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Abstract

Mathematics is learning that is needed in everyday life to think critically with
the ability to think logically, analytically, systematically, innovatively, and
estimate the results of arithmetic operations. And many students consider math
a difficult learning. This study aims to analyze the factors that cause math
learning difficulties and what efforts teachers make to deal with math learning
difficulties. This is a qualitative research with the subjects of 26 students who
indicated math learning difficulties. The conclusion of this research is that the
factors that cause math learning difficulties internal factors include
maturity/growth, intelligence, training, motivation and personal factors. While
external factors include family factors, teacher teaching methods, learning
media and the school environment. Efforts made by teachers to overcome
mathematics learning difficulties are providing learning motivation, providing a
variety of teaching methods, providing sufficient and repeated practice, using
teaching aids and providing remedial programs.
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Abstrak

Matematika adalah pembelajaran yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk berpikir kritis dengan kemampuan berpikir logis, analis,
sistematis, inovatif, dan menaksir hasil operasi hitung. Siswa banyak yang
menganggap matematika pembelajaran yang sulit. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor penyebab kesulitan belajar matematika dan upaya
apa saja yang dilakukan guru untuk menghadapi kesulitan belajar matematika.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subyek 26 siswa yang
terindikasi kesulitan belajar matematika. Simpulan hasil penelitian ini yaitu
faktor penyebab kesulitan belajar matematika ialah faktor internal meliputi
faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor
pribadi. kemudian faktor eksternal yang meliputi faktor keluarga, cara
mengajar guru, media pembelajaran dan lingkungan sekolah. Upaya yang
dillakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar matematika yaitu
memberikan motivasi belajar, memberikan variasi metode mengajar,
memberikan latihan yang cukup dan berulang, menggunakan alat peraga dan
memberikan program perbaikan atau remedial.

Kata kunci: Belajar, Kesulitan, Matematika, Media Belajar, Metode Mengajar
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A. Pendahuluan
Pendidikan adalah suatu kebutuhan bagi siapapun dan sampai

kapanpun karena pendidikan adalah suatu sistem, maka inovasi
pendidikan mecangkup hal hal yang berhubungan dengan komponen
sistem pendidikan, baik sistem dalam arti sekolah, perguruan tinggi atau
lembaga pendidikan yang lain. Pemahaman seperti ini, mungkin
terkesan di paksakan,tetapi jika mencoba menurut alur dan proses
kehidupan manusia, maka tidak dapat di pungkiri bahwa pendidikan
telah mewarnai jalan panjang kehidupan manusia dari awal hingga
akhir. Pendidikan menjadi penuntun sejati dan menjadi kebutuhan asasi
manusia.

Semua kehidupan kita memang terlepas dari matematika,kita
sebagai manusia wajib dan harus belajar dan memahami matematika
dengan benar agar dapan menjadikan matematika sebagai ilmu yang
berguna bagi kehidupan sehari-hari. Matematika yang pesertadidik
pelajari dapat memberikan kemampuan untuk berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan untuk bekerja sama.
Kemampuan yang ada di dalam pembelajaran matematika sama seperti
yang ada didalam fungsi pendidikan nasional yang berdasarkan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 ialah
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter dan peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Matematika juga sangat mempengaruhi peserta didik dalam
kedisiplinan dalam ilmu dan meningkatkan daya ingat peserta didik
seperti yang tercantum dalam permendiknas nomor 22 tahun 2006 yaitu
peningkatan mutu pendidikan di arahkan untuk meningkatkan kualitas
manusia indonesia melalui olah hati, oleh pikir, olahrasa, dan oleh raga
agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting didalam
kehidupan masyarakat, akan tetapi pengajaran ilmu ini di terapkan

dengan cara yang susah dipahami peserta didik, karena penerapannya

banyak sekali dengan menggunakan rumus-rumus sehingga siswa
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terpokus pada rumus yang diajarkan tanpa sedikitpun dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Matematika dinggap pelajaran paling sulit
diantara pelajaran yang lainnya karena peserta didik menganggap
pelajaran ini penuh dengan rumus-rumus dan perhitungan. Tetapi
walaupun begitu semua orang memang sangat dituntut untuk
mempelajari Matematika, karena merupakan sarana untuk dapat
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang di lakukan di SDN
Alur Kijing di temukan kendala, bahwa beberapa murid mengalami
kesulitan belajar matematika. Kesulitan belajar adalah suatu keadaan di
saat peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Hal
tersebut tidak dapat di biarkan dan harus segera di berikan penanganan
oleh pendidik karena kesulitan belajar dapat mengahalangi tercapainya
tujuan belajar.

Faktor kesulitan belajar anak terbagi menjadi dua faktor yaitu
faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor luar siswa (eksternal).
Peserta yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika
mempunyai cirinya seperti siswa yang sering melakukan kesalahan
dalam menghitung,sulitnya belajar geometri,kurangnya dalam
menghitung, nilai yang di dapat juga sangat rendah atau tidak mencapai
KKM dan tidak paham akan soal cerita. Bukan hanya itu, jika siswa terus
di biarkan maka akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan
pendidikan. Karena kelas IV ini adalah awal dari kelas tinggi, sehingga
kesulitan belajar tidak berlanjut ke jenjang berikutnya. Permasalan yang
sama seperti di atas banyak di temukan peneliti di SDN Alue Kijing.

Berdasarkan kesulitan yang dialami siswa tersebut berdampak
besar pada hasil belajar matematika yang masih kurang dan belum
memenuhi tujuan pembelajaran matematika. Banyaknya peserta didik

yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal menjadi buktinya.

Sebanyak dari 26 siswa tersebut, 15 siswa atau 60% memperoleh nilai
di bawah KKM atau 64
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Kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran matematika,
disebabkan siswa banyak bermain saat guru menjelaskan tentang
pembelajaran matematika dan pada saat guru memberikan tugas
individu, siswa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas tersebut,
sehingga siswa menganggap pelajaran Matematika menjadi salah satu
mata pelajaran yang paling sulit karena capaian hasil belajar siswa

masih kurang.

B. Metode
Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah bentuk penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat deskripsi rinci, ilustrasi, dan lukisan secara sistematis ,
sifat, dan hubungan dari fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini,
siswa kelas IV SD Negeri Alue Kijing diberikan penjelasan secara
menyeluruh tentang faktor penyebab kesulitan belajar matematika
serta upaya-upaya untuk mengatasinya.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi dan guru kelas IV
SD Negeri Alue Kijing. Subyek dalam penelitiaan ini adalah siswa siswa
kelas IV yang berjumlah 24 orang. Siswa dipilih menjadi subyek untuk
mendapatkan data tentang berbagai kesulitan belajar yang di alami
siswa selama pembelajaran matematika berlangsung. Selain itu yang
menjadi subyek adalah guru kelas IV yang berjumlah 1 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang
dilakukan ialah dengan cara mengamati proses pembelajaran
matematika yang dilakukan dikelas, dan pedoman wawancara kepada
siswa dan pedoman kepada guru dan pedoman dokumentasi.Penelitian

ini menggunakan metode analisis data interaktif analysis model yaitu

dari Miles dan Huberman.




Diksi: Jurnal Pendidikan dan Literasi e-ISSN : 2829-9191
Volume. 1 No. 2 Agustus 2022

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika. Adapun
penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa kelas IV SD
Negeri Alue Kijing diantaranya:
a. Faktor internal (faktor yang terdapat dalam diri siswa)
1) Faktor kematangan/pertumbuhan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
diketahui faktor kematangan/pertumbuhan mempengaruhi
hasil hasil belajar siswa, khusus nya siswa yang mengalami
faktor kematangan/pertumbuhan biasanya cenderung
akan sangat sulit menerima pelajaran yang di berikan oleh
guru.
2) Kecerdasan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
siswa yang mengalami kesulitan belajar akibat dari faktor
kecerdasan biasanya akan lambat dalam memahami
materi pembelajaran dan akan berbeda dengan siswa yang
kecerdasan nya normal.
3) Latihan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
siswa yang jarang melakukan atau mengerjakan latihan
akan sulit mengerti dan mengingat materi yang diajarkan
oleh guru dan cenderung akan lupa dengan materi yang
sudah dijelaskan.
4) Motivasi
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
terdapat beberapa siswa yang mengalami motivasi rendah,

yang diakibatkan orang tua jarang memperhatikan

perkembangan anak. Meskipun tidak semua siswa memiliki
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motivasi yang rendah namun ini sangat berpengaruh
kepada faktor kesulitan belajar siswa.
5) Faktor pribadi

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
sulitnya siswa dalam belajar matematika juga di pengaruhi
oleh faktor pribadi yang mana faktor ini yang ada pada
siswa atau kebiasaan yang dilakukan dirumah dan dibawa
ke sekolah akan membuat siswa mengalami kesulitan

belajar matematika.

b. Faktor eksternal (faktor yang terdapat diluar diri siswa)

1) Faktor keluarga
Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
faktor keluarga berpengaruh signifikan terhadap
pembelajaran siswa, dan orang tua di rumah jarang
memperhatikan kemajuan belajar anaknya dan mendorong
mereka untuk belajar di rumah. Dengan memperhatikan
dan mengingatkan anak untuk giat belajar di rumah atau
di sekolah, keluarga menunjukkan dukungan dan
kepedulian mereka terhadap anak. Hal ini menunjukkan
bahwa orang tua peduli dalam mengajar anak-anak
mereka bagaimana untuk mendapatkan hasil terbaik.

2) Cara mengajar guru
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam
pembelajaran yang mengakibatkan anak ngantuk dan
bosan saat melakukan prosen pembelajaran.

3) Media pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi

diketahui guru sangat jarang menggunakan media

pembelajaran saat memberikan pembelajaran.
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4) Lingkungan sekolah
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
diketahui bahwa lingkungan sekolah yang berhadapan
dengan lapangan bola membuat anak-anak tidak pokus

belajar saat ada kelas lain yang sedang olahraga.

Menurut temuan observasi dan wawancara dengan guru dan
siswa, guru melakukan berbagai upaya untuk membantu siswa belajar
matematika, seperti memotivasi mereka untuk melakukannya,
menggunakan berbagai teknik mengajar, memberi mereka latihan yang
cukup, menggunakan alat peraga, dan lain-lain. menawarkan program
remedial dan remedial. Diakui dengan baik bahwa strategi ini tidak
selalu digunakan oleh guru untuk membantu siswa yang kesulitan
belajar matematika, juga tidak selalu diberikan pertimbangan khusus.
Siswa yang kurang memperhatikan pembelajarannya di rumah juga

dapat berkontribusi terhadap masalah ini.

D. Pembahasan
Kesulitan belajar matematika ini disebabkan oleh dua faktor

yaitu: faktor internal dan eksternal.
a. Faktor internal

1) Faktor kematangan/pertumbuhan yang belom siap untuk
menerima pembelajaran

2) Kecerdasan siswa yang rendah dan akan lambat dalam menerima
pembelajaran dan harus mendapat perhatian khusus.

3) Latihan yang sangat kurang dilakukan siswa akan membuat anak
sulit dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran yang
sudah diberikan.

4) Motivasi belajar yang rendah baik dari guru dan orang tua akan
membuat anak malas atau tidak mau belajar.

5) Faktor pribadi yang terbawa kesekolah yang membuat anak akan

selalu mengajak bermain teman lain yang sedang belajar.
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b. Faktor eksternal

1) Faktor keluarga yang kurang memperhatikan perkembangan dan
kemajuan belajar anak.

2) Cara mengajar guru yang dominan menggunaan metode ceramah
yang mebuat anak bosan dan mengantuk.

3) Media pembelajaran yang sangat jarang dan kurang maksimal di
berikan oleh guru saat menyapaikan materi pembelajaran.

4) Lingkungan sekolah yang berpapasan dengan lapangan bola
membuat anak ingin keluar kelas dan tidak pokus belajar. Di saat
guru menjelaskan materi mereka akan melihat krlas lain yang

sedang olahraga.

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara kepada siswa
dan guru bahwa terdapat siswa kelas IV di SD Negeri Alue Kijing yang
mengalami kesulitan belajar. Maka dari itu berikut adalah upaya-upaya
mengatasi kesulitan belajar yang dapat dilakukan guru antara lain
memberikan motivasi belajar baik dari orang tua maupun guru,
memberikan variasi belajar yang menarik yang akan membuat anak
antusias dalam mengikuti pelajaran, memberikan latihan yang cukup
dan berulang setiap memberikan materi pelajaran, menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan agar siswa berkontribusi dalam
mempersentasikan media tersebut, dan memberikan program
perbaikan atau remedial kepada siwa yang nilainya tidak mencapat
KKM.

E. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas , dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa kelas IV
SD Negeri Alue Kijing diantaranya: faktor internal dan faktor
eksternal.

2. Faktor internal (Faktor yang berasal dari dalam diri siswa)

58
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diantaranya faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan,
motivasi siswa yang masih rendah dan faktor pribadi yang selalu
terbawa kesekolah.

3. Faktor eksternal (Faktor yang berasal dari luar diri siswa)
diantaranya faktor keluarga yang kurang memperhatikan dan
mendukung perkembangan anak, cara mengajar guru yang dominan
menggunakan metode ceramah, media pembelajaran yang sangat
jarang digunakan oleh guru dan lingkungan sekolah yang
berpapasan dengan lapangan bola yang mengakibatkan siswa tidak
fokus belajar.

4. Upaya-upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan
belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Alue Kijing. Guru
tidak mengadakan les atau pelajaran tambahan setelah pulang
sekolah. Dan memmberikan kegiatan perbaikan atau remedial
kepada siswa yang nilainya dibawah KKMThe prospects for
developing research findings and the prospects for future research

applications (based on findings and discussion) can also be added.
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